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Abstrak, UD Queen Bakery menghadapi masalah limbah produksi akibat tingginya jumlah roti cacat yang tidak layak
jual namun masih layak konsumsi, mencapai rata-rata 15,43% dari total produksi tahunan. Limbah ini sebelumnya
dibuang, menimbulkan dampak lingkungan dan kerugian ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Green
Productivity untuk mengintegrasikan produktivitas dan pelestarian lingkungan. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Roti cacat diolah menjadi tepung panir melalui
proses sortir, pengeringan, penggilingan, dan pengemasan. Hasil menunjukkan bahwa 90% roti cacat dapat diolah
kembali, menghasilkan rata-rata 742 kg tepung panir per bulan dan tambahan pendapatan sebesar Rp20.034.000.
Pengolahan ini meningkatkan nilai Green Productivity dari 1,56 menjadi 1,69. Strategi ini terbukti efektif mengurangi
limbah, meningkatkan efisiensi produksi, serta menciptakan nilai ekonomi baru yang berkelanjutan.

Kata kunci : Green Productivity, Roti Cacat, Tepung Panir, Pengurangan Limbah

PENDAHULUAN

Menurut (Weichart, 2014 didalam jurnal
Purnawingsari 2021) kuliner merupakan salah
satu senjata  efektif untuk meningkatkan
branddan promosi bagi sebuah
negara.Pertumbuhan industri bakery sangat
dipengaruhi  oleh perubahan gaya hidup
masyarakat urban, meningkatnya konsumsi
makanan praktis, serta kemunculan berbagai
inovasi produk yang menarik minat konsumen.

UD Queen Bakery memproduksi roti
dengan bahan baku dasar tepung, yang terletak di

jalan Krajan, Kasri Kabupaten Malang. UD
Queen Bakery ini didirikan sejak 8 tahun yang
lalu dan sekarang sudah mempunyai 2 cabang.
Melalui survey dan pengamatan yang didapat
salah satu permasalahan yang terjadi di Queen
Bakery adalah tantangan terkait dengan limbah
pangan, terutama dari produk bakery yang sering
disebut sebagai produk roti cacat. Berikut
merupakan data produksi roti dan roti cacat tahun
2024 :

Tabel 1. Data Produksi dan Roti Cacat UD Queen Bakery

Bulan Jumlah Produksi (pcs) Roti Cacat (pcs) Persentase Roti Cacat (%)
Januari 40000 9500 24
Februari 45000 7500 17
Maret 35000 8000 23
April 30000 7000 23
Mei 24000 4500 19
Juni 24000 3750 16
Juli 27000 6500 24
Agust 32000 2500 8
Sept 29000 2500 9
Okt 25000 1500 6
Nov 30000 2300 8
Des 32000 2000 6

Tabel menunjukkan bahwa jumlah umumnya tidak dijual kepada konsumen

produksi dan jumlah roti cacat (produk gagal) di
UD Queen Bakery mengalami fluktuasi setiap
bulannya. Tingkat kerusakan produk (persentase
roti cacat) tertinggi tercatat pada bulan Januari
dan Juli, masing-masing sebesar 24%. Produk ini

dikarenakan kesalahan produksi, meskipun masih
layak konsumsi dan jika tidak ditangani dengan
baik, roti cacat akan menjadi limbah padat yang
berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan
bagi perusahaan
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Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan
kembali roti cacat menjadi produk lain yang
bernilai ekonomis, seperti tepung panir, pakan
ternak dan beberapa opsi lainnya. Dengan
mengolah roti cacat menjadi produk baru,
perusahaan tidak hanya mengurangi limbah tetapi
menciptakan nilai tambah dari produk yang
sebelumnya dibuang. Langkah ini tidak hanya
memberikan nilai ekonomis tambahan, tetapi juga
mendukung upaya pengurangan limbah dan
penerapan prinsip Green Productivity dalam
operasional perusahaan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak
terkait yang menangani industri  kecil,
lingkungan, dan ekonomi kerakyatan (Kulsum
2022)

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
Green Productivity. Green Productivity adalah
strategi  peningkatan  produktivitas  yang
dilakukan dengan cara mengurangi dampak
negatif ~ terhadap  lingkungan,  sekaligus
meningkatkan  efisiensi dan daya saing
perusahaan. Maka Green productivity
merupakan aplikasi dari teknik, teknologi dan
sistem  manajemen yang tepat  untuk
menghasilkan produk atau jasa yang ramah
lingkungan. Penerapan  Green  Productivity
dapat membuat  perusahaan  mengalami
perbaikan produktivitas, minimasi waste, dan
produksi yang lebih baik (Nugroho & Sentoso,
2022 didalam jurnal Fahrul R 2023).

Waste

Pengertian waste secara umum dalam
Bahasa  Indonesia  adalah  pemborosan;
pembuangan; sesuatu yang dibuang-buang dan
disia-siakan. (Ma’ruf dkk 2017 didalam jurnal A
Triandini  2019) menyatakan waste yang
dihasilkan dari hasil produksi didefinisikan
sebagai bahan yang sudah tidak digunakan.

Waste yang ditimbulkan selama proses
produksi mempengaruhi produktivitas proyek
dan juga mempengaruhi lingkungan secara
negatif atau dengan kata lain memberi dampak
yang tidak baik terhadap lingkungan di
sekitarnya. Kategori waste yang utama dalam
bidang  konstruksi adalah  reworks/repairs,
rusak/cacat, pemborosan bahan, keterlambatan,
menunggu, alokasi material yang buruk,
penanganan bahan yang tidak perlu, pergerakan
atau perpindahan yang tidak perlu, ketidaktepatan
dalam pemilihan metode kerja, dan manajemen
peralatan (H Hadiman, 2015).
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Waste Management

Menurut Gilpin (1996) dalam Ma’ruf dkk
(2017), waste management meliputi
pengumpulan,  transportasi,  penyimpanan,
perlakuan, pemulihan dan pembuangan limbah
dan  didefinisikan  sebagai  komprehensif,
integrasi, dan pendekatan sistem rasional
terhadap pencapaian dan perawatan kualitas
lingkungan dan mendukung pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, Minks (1994) dalam
Ma’ruf dkk (2017) menganggap waste
management sebagai alat untuk mengontrol biaya
pembuangan limbah konstruksi dan juga
memfasilitasi  evaluasi  alternatif ~ metode
pembuangan seperti daur ulang dan guna ulang
untuk  mengurangi  limbah ke  Tempat
Pembuangan Akhir (TPA). The European
Environment Information and Observation
Network (EIONET) (2006) dalam Ma’aruf dkk
(2017) mendefinisikan waste management adalah
dokumen strategis yang disusun untuk mencapai
tujuan manajemen limbah dan pencegahan dan
pemulihan limbah sebagai tambahan dampak
limbah terhadap kesehatan dan lingkungan

Green Productivity

Green Productivity adalah strategi yang
mengintegrasikan  peningkatan  produktivitas
bisnis dengan kinerja lingkungan dalam
pengembangan  sosial ~ ekonomi  secara
keseluruhan (Liu et al., 2021 didalam jurnal
Herdian Dwimas 2023). Konsep Green
Productivity sendiri diambil dari dua hal penting
dalam strategi pembangunan yaitu produktivitas
dan lingkungan hidup.

Berbeda dengan Green Manufacture yang
merupakan metode untuk minimalisir limbah
maupun polusi yang dihasilkan dari proses
produksi atau proses manufaktur berdasarkan
pada sistem produksi yang berkelanjutan
(Sustainable  Production  System)  dalam
menghasilkan suatu produk. Pada konsep
implementasi Green Productivity ini
mengamplikasikan teknik, teknologi dan sistem
manajemen untuk menghasilkan suatu produk
barang atau jasa yang sesuai dengan lingkungan.
(Irsan R 2023).

Adapun dalam penerapannya terdapat 6
langkah yang harus dipahami dalam menerapkan
Green Productivity. Berikut langkah-langkah
tersebut (Farhan F 2023).

Langkah 1. Getting started

Tahap awal dalam penerapan Green
Productivity merupakan proses pengumpulan
informasi dasar dan proses identifikasi ruang
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lingkup permasalahan. Dimana proses ini perlu
mendapatkan dukungan dari manajemen senior
untuk memastikan bahwa sumber daya yang
dimiliki perusahaan telah memadai demi
kesuksesan penerapan Green Prductivity.

Langkah 2 Planning

Informasi-informasi yang telah diperoleh
melalui  survey akan digunakan  untuk
mengidentifikasi permasalahan dan
penyebabnya. Setelah mengetahui permasalahan
dan penyebabnya, maka perlu menentukan tujuan
dan target.

Langkah 3. Generation and evaluation of GP
option

Menemukan metode-metode yang
memungkinkan untuk meningkatkan
produktivitas.  Brainstorming akan sangat
membantu untuk menciptakan ide-ide perbaikan.

Langkah 4. Implementation of GP Option
Perencanaan implementasi ini merupakam
detail kegiatan yang akan dilakukan, batasan
waktu pelaksanaan, dan personnel yang akan
terlibat didalamnya yang akan menjamin proses
implementasi berlangsung dengan baik.

Langkah 5 Monitoring and Service

Kinerja dari solusi yang dilaksanakan
harus dimonitoring agar dapat dibandingkan
dengan target dan tujuan yang telah ditentukan
pada tahap awal, sehingga managemen dapat
dilakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan
untuk meminimalisir deviasi.

Langkah 6. Sustaining GP

Menggabungkan perubahan-perubahan
dalam sistem manajemen organisasi. GP harus
diintegrasikan menjadi bagian dari manajemen
harian. Tim GP harus membentuk sistem
terstruktur untuk menjamin perbaikan yang terus-
menerus dalam GP. Agar sistem tersebut berjalan
dengan efektif, maka perlu untuk terus
memperbarui  kebijakan, target, tujuan dan
prosedur saat diperlukan
Rumus Green Productivity dihitung dengan
rumus dasar produktivitas dengan mem-
pertimbangkan dampak lingkungan, yaitu (H. H.
Pratama 2015 didalam jurnal Irsan R 2023)
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Output

Green Productivity = Input

Keterangan :
Output : Hasil keuntungan penjualan
Input : Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
Setelah diketahui hasil indeks green
productivity sebelum dan sesudah menerapkan
GP maka selanjutnya dihitung efisiensi
pemanfaatan limbahnya. Efisiensi pemanfaatan
limbah dapat dihitung dengan membandingkan
jumlah limbah yang berhasil dimanfaatkan
kembali dengan total limbah yang dihasilkan
(Faris F 2023). Berikut rumus dari efisiensi
pemanfaatan limbah :
Limbah layak olah 1009
Total limbah % %
Perhitungan efisiensi pemanfaatan limbah
digunakan guna mengetahui berapa persentase
pemanfaatan limbah vyang dilakukan guna
mengurangi limbah yang dihasilkan oleh
perusahaan.

Efisiensi =

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan  kuantitatif.
Pendekatan  deskriptif ~ digunakan  untuk
menggambarkan kondisi nyata di lapangan terkait
pemanfaatan  roti  cacat, sSerta  potensi
pemanfaatannya menjadi tepung panir di UD
Queen Bakery. Sementara itu, pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur efisiensi
dan produktivitas melalui analisis Green
Productivity, vyaitu dengan membandingkan
aspek input-output produksi dan dampak
lingkungan (limbah).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Queen Bakery
yang berlokasi di jalan Krajan, Kasri Kabupaten
Malang pada bulan November 2024

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah roti cacat
pada Queen Bakery. Roti cacat yang tidak
dimanfaatkan kembali ini menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan.
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Tahapan Penelitian

Survey Awal

Studi Lapangan Observasi

Identifikazi Masalah

h

Tujuzn Penelitian

b

Pengumpulan Data
1. Data Produksi Roti
2. Data Fofi Cacat

L 4

Pengolahan Data

1. Perhitungan Jumlah Limbah

2. Perthitungan Green Productivity

3. Perhitungan Nilai Tambah Ekonomi
dari Penjuzlan Tepung Panir

Y

Analizis Data dan
Pembahazan

Y

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1. Diagram alir penelitian

E-ISSN : 2614-8382
Jurnal Valtech (Jurnal Mahasiswa Teknik Industri)
Vol. 8 No. 2 (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data

Berikut merupakan alur awal penanganan
roti cacat di UD Queen Bakery yang dapat dilihat
pada gambar 2.

HASIL AKHIR
PRODUKSI ROTI

l

PENYORTIRAN/PEMILIHAN
ROTI CACAT/
GAGAL PRODUK

!

DIKUMPULKAN DI
TEMPAT PEMBUANGAN
ROTI CACAT

l

DIBUANG SEBAGAI
LIMBAH

Gambar 2. Diagram Alur Penanganan Roti Cacat
di UD Queen Bakery

Berdasarkan ~ gambar 2,  sebelum
adanya pemanfaatan, seluruh roti cacat langsung
dibuang dan tidak memiliki nilai ekonomis. Hal
inilah yang kemudian menjadi latar belakang
diterapkannya strategi pengolahan roti cacat
menjadi tepung panir, agar limbah dapat diubah
menjadi produk bernilai tambah.

Getting Started (Identifikasi Masalah)
Sebelum dilakukan pemanfaatan, roti cacat
yang dihasilkan oleh UD Queen Bakery dibuang
tanpa proses pengolahan lanjutan. Limbah roti ini
berasal dari produk gagal seperti roti gosong, atau
bentuk tidak sesuai, meskipun secara visual tidak
layak jual, sebagian besar masih layak konsumsi.
Namun karena belum adanya sistem pengolahan,
limbah tersebut hanya manjadi beban operasional
dan beresiko mencemari lingkungan.dan tidak
hanya bagi lingkungan sekitar tetapi juga secara
ekonomi dan operasional perusahaan.
Berikut tabel dampak dari limbah roti cacat
sebelum dilakukan pemanfaatan.

Tabel 2. Dampak Negatif Limbah Roti Cacat Sebelum Dimanfaatkan

No Aspek

Dampak Negatif

1 | Lingkungan

- Menumpuk sebagai limbah organik

- Menimbulkan bau busuk jika terjadi penumpukan

- Menarik hama seperti lalat, tikus dll

- Beresiko mencemari lingkungan sekitar gudang produksi

2 | Ekonomi

- Potensi kerugian + Rp.287.750.000/tahun (jika 57.550 pcs x Rp.5000)
- Tidak ada nilai balik dari produk cacat

3 | Operasional - Menambah volume sampah harian
- Lingkungan kerja jadi kurang higienis
4 | Sosial dan Kesehatan |- Resiko penyebaran penyakit dari limbah membusuk

- Menurunksn citra kebersihan usaha di mata konsumen
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Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa limbah roti cacat yang tidak dikelola
dengan baik memberikan dampak signifikan
terhadap lingkungan, efisien operasional, serta
mwnimbulkan kerugian ekonomi yang cukup
besar. Oleh karena itu, diperlukan solusi strategis
untuk memanfaatkan limbah tersebut menjadi
produk baru yang memiliki nilai guna dan dapat
mengurangi dampaknya. Salah satu solusi yang
diusuylkan dalam penelitian ini adalah mengolah
roti cacat menjadi tepung panir melalui
pendekatan Green Productivity.

Planning (Perencanaan)

Setelah diketahui dampak dari roti cacat
yang tidak dimanfaatkan kembali maka
diperlukan  pengolahan untuk  mengurangi
dampak lingkungan dari roti cacat tersebut dari
data yang diperoleh jumlah roti cacat yang
dihasilkan UD Queen Bakery sebanyak 57.550
pcs/ tahun

Setelah dilakukan pengamatan terdapat
beberapa opsi roti cacat berikut merupakan
opsinya:

a. Tepung Panir
b. Pakan Ternak
¢. Pupuk Kompos

Roti cacat dari proses produksi, seperti
yang dialami oleh Queen Bakery, masih memiliki
kandungan gizi dan struktur dasar yang sama
dengan roti layak jual, terutama jika cacat hanya
terjadi pada bentuk, tekstur, atau kemasan. Oleh
karena itu, roti tersebut sangat potensial untuk
diolah kembali menjadi produk turunan seperti
tepung panir (bread crumb) dan pakan ternak
fermentasi. Tepung panir dapat dihasilkan dengan
cara mengeringkan dan menghancurkan roti
menjadi butiran kasar, yang kemudian digunakan
sebagai pelapis makanan seperti nugget atau
gorengan. Proses ini tidak memerlukan tambahan
bahan Kkimia, sehingga aman dan ramah
lingkungan. Roti cacat juga mengandung
karbohidrat tinggi dan sedikit protein, yang cocok
untuk dijadikan bahan pakan ternak. Dengan
proses fermentasi menggunakan mikroorganisme
tertentu, nilai nutrisi roti meningkat dan daya
simpannya bertambah. Roti cacat juga cocok
dijadikan pupuk kompos karena memiliki
kandungan organik yang tinggi. Bahan utama
penyusun roti seperti tepung terigu, gula, dan ragi
merupakan senyawa organik yang mudah
diuraikan oleh mikroorganisme selama proses
pengomposan. Selain itu, roti mengandung
karbon dalam jumlah tinggi, sehingga mampu
berfungsi sebagai sumber energi bagi mikroba
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pengurai. Hal ini penting untuk menjaga
keseimbangan rasio karbon terhadap nitrogen
dalam  tumpukan kompos agar  proses
dekomposisi berjalan optimal :

Generation of Green Productivity Option
(Generasi  Pilihan  Produktivitas Ramah
Lingkungan)

Alasan utama mengapa roti cacat lebih
dipilih untuk diolah menjadi tepung panir
dibandingkan pakan ternak adalah sebagai
berikut:

a. Nilai Ekonomis Lebih Tinggi
Tepung panir memiliki nilai jual yang lebih
tinggi dibandingkan produk pakan ternak

b. Proses Produksi Lebih Sederhana dan Cepat
Pengolahan roti menjadi tepung panir cukup
sederhana: hanya melalui proses pengeringan,
penggilingan, dan pengemasan

c. Tidak Memerlukan Perubahan Besar pada
Infrastruktur Produksi
Proses pembuatan tepung panir dapat
dilakukan dengan alat sederhana yang
mungkin sudah dimiliki oleh industri roti,
seperti oven dan grinder

d. Kualitas Gizi dan Kebersihan Masih Layak
untuk Konsumsi Manusia
Roti cacat yang hanya rusak secara fisik
umumnya masih layak dikonsumsi manusia
setelah diolah, sehingga lebih tepat jika
dimanfaatkan menjadi bahan makanan seperti
tepung panir.

e. Pasar yang Luas dan Permintaan yang Stabil
Tepung panir memiliki pasar yang luas,
terutama di industri makanan olahan seperti
nugget, katsu, tempura, dan gorengan
rumahan.

Implementation of Green Productivity Option
(Penerapan Opsi Produktivitas Ramah
Lingkungan)

Roti cacat yang dihasilkan oleh UD Queen

Bakery tidak lagi dibuang begitu saja, melainkan
dimanfaatkan kembali melalui proses
pengeringan dan penggilingan menjadi tepung
panir. Berdasarkan uji coba pengolahan,
diperoleh hasil bahwa 5 pcs roti kering
menghasilkan sekitar 860 gram (0,86 kg) tepung
panir. Maka, rasio konversi adalah 5 roti = 0,86
kg (86 gr) tepung panir = 1 roti = 0,172 kg (172
gr) tepung panir.
Dengan perhitungan di atas dan total 51.795 pcs
roti layak olah, maka total tepung panir yang
dihasilkan dalam setahun adalah 51.795 pcs x
0,172 kg (172 gr) = 8.908 kg tepung panir.
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Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui
perkiraan produksi tepung panir dari limbah roti
perbulan pada tabel 4 sebagai berikut

Tabel 3. Perkiraan Produksi Tepung Panir dari

Limbah Roti
Roti Cacat . .
Bulan Layak Olah Esti)ma§1 Tl(;pung
(pcs) anir (kg)

Januari 8.550 1471
Februari 6.750 1161
Maret 7.200 1238
April 6.300 1084
Mei 4.050 697
Juni 3.375 581
Juli 5.850 1006
Agustus 2.250 387
September 2.250 387
Oktober 1.350 232
November 2.070 356
Desember 1.800 310
Total 51.795 8908

Pemanfaatan ini tidak hanya mengurangi
volume limbah yang dibuang, tetapi juga
membuka peluang ekonomi baru, baik melalui
penghematan pembelian bahan baku maupun
penjualan produk hasil olahan.

Tabel 5. Rincian biaya bahan baku
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Monitoring and Review (Perhitungan Green
Productivity)

Green Productivity (GP) merupakan
pendekatan yang menggabungkan produktivitas
ekonomi dengan pengelolaan lingkungan secara
efisien. Dalam konteks penelitian ini, GP
digunakan untuk mengukur sejauh mana
pemanfaatan roti cacat menjadi tepung panir
dapat meningkatkan efisiensi produksi sekaligus
mengurangi limbah.

Sebelum dilakukan pemanfaatan limbah,
output yang dihasilkan oleh UD Queen Bakery
hanya berasal dari penjualan roti utama. Belum
ada produk olahan dari roti cacat, sehingga
potensi nilai ekonomis dari limbah tersebut belum
dimanfaatkan. Berikut nilai output dan input
sebelum pemanfaatan limbah :

Tabel 4. Nilai input sebelum

Komponen Nilai/bulan (Rp)
Biaya bahan baku roti 130.000.000
Biaya tenaga kerja 37.600.000
Total Input Sebelum 167.600.000

Berdasarkan tabel 4 berikut merupakan
rincian dari biaya bahan baku roti dan biaya
tenaga kerja.

No Bahan Baku Jumlah | Harga Satuan Total
1 | Tepung Terigu 1.000 kg Rp 8.500 Rp 8.500.000
2 | Gula Pasir 500 kg Rp 13.000 Rp 6.500.000
3 | Telur Ayam 1.500 butir Rp 2.000 Rp 3.000.000
4 | Ragi 100 kg Rp 40.000 Rp 4.000.000
5 | Susu Bubuk 200 kg Rp 60.000 Rp 12.000.000
6 | Mentega/Margarin 400 kg Rp 45.000 Rp 18.000.000
7 | Bahan Tambahan (Isian/dll) - - Rp 77.000.000
Total Rp 130.000.000

Untuk biaya tenaga kerja diperoleh dari 47
karyawan x Rp.800.000 (gaji perbulan) =
Rp.37.600.000

Karena tidak ada penghasilan tambahan
dari limbah, maka output ekonomis hanya dari
penjualan roti. Harga 1 roti = Rp.10.000 maka
Output = Rp.10.000 x 26.287,5 (Jumlah rata - rata
roti yang bisa dijual setiap bulan) = Rp.
262.875.000. Maka :

262.875.000

GP Sebelum = 1o 06000 —

1,56

Setelah dilakukan pemanfaatan limbah roti
cacat menjadi tepung panir, UD Queen Bakery
menghasilkan sekitar 8908 kg tepung panir per

tahun, atau sekitar 742 kg per bulan. Karena
seluruh hasil tepung panir dijual (tidak digunakan
untuk produksi internal), dan harga jualnya
adalah Rp27.000/kg, maka pendapatan tambahan
yang diperoleh adalah 742 kg x Rp27.000 =
Rp20.034.000 per bulan.

Dari hasil perhitugan ini, maka total output
ekonomis setelah dilakukan pemanfaatan roti
cacat menjadi tepung panir mengalami
peningkatan menjadi Rp. 262.875.000 +
Rp.20.034.000 = Rp282.909.000 per bulan. Nilai
ini selanjutnya digunakan untuk menghitung
Green Productivity setelah pemanfaatan limbah,
guna mengetahui seberapa besar efisiensi yang
dicapai melalui strategi ini
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Meskipun proses pengolahan roti cacat
menjadi tepung panir memberikan nilai ekonomi
tambahan, proses tersebut tetap membutuhkan
biaya operasional tambahan, meskipun tidak
signifikan. Biaya ini muncul dari kegiatan
penyortiran roti cacat, pengeringan, penggilingan,
hingga pengemasan. Biaya tambahan tersebut

Tabel 6. Biaya Tambahan Pengolahan Roti Cacat
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tidak membebani operasional utama karena
jumlahnya relatif kecil dibandingkan dengan
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan tepung
panir. Berikut Perincian biaya tambahan
pengolahan roti cacat menjadi tepung panir per
bulan.

No Komponen Biaya Rincian (Rsllt?zgn)
1 | Biaya tenaga sortir & pengeringan 2 orang tenaga bantu @Rp.25.000 x 4 hari 100.000
. - . Estimasi 1000 wat x 1 jam x 30 hari x
2 | Biaya listrik alat pengering / blender Rp.1.000/kwh 30.000
3 Biaya pengemasan (plastik dan label Plastik kemasan + label = Rp.300 x 100 30.000
sederhana) kemasan '

4 | Biaya transportasi (pengiriman kecil) Ongkos antar ke pengepul/pasar lokal 20.000

5 | Biaya tak terduga Cadangan kerusakan alat dll 20.000
Total 200.000

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa total

biaya tambahan yang dikeluarkan untuk proses
pengolahan limbah roti cacat menjadi tepung
panir adalah sekitar Rp.200.0000/ bulan.
Untuk  mendukung perhitungan  Green
Productivity setelah pemanfaatan limbah, berikut
disajikan rincian komponen input dan output
ekonomis yang relevan berdasarkan kondisi
operasional Queen Bakery saat ini :

Tabel 7. Nilai input sesudah
Komponen

Nilai/bulan (Rp)
Biaya bahan baku roti 130.000.000
Biaya tenaga kerja 37.600.000
Biaya tambahan pengolahan 200.000
Total Input Sesudah 167.800.000

Output sesudah = Rp262.875.000.
(penjualan roti) + Rp20.034.000 (penjualan
tepung panir) — Total Output = Rp282.909.000.

Maka :

GPS 282.909.000

esudah = {850,000 ~ 67

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai Green Productivity meningkat dari 1,56
sebelum pemanfaatan limbah menjadi 1,69
setelah pemanfaatan limbah roti cacat menjadi
tepung panir. hal ini menunjukkan adanya
perbaikan efisiensi dalam proses produksi Queen
Bakery secara keseluruhan

Sustainig Green Productivity
(Mempertahankan  Produktivitas Ramah
Lingkungan)

Sebelum menjadi tepung panir, roti cacat
melalui beberapa tahapan pengolahan terlebih
dahulu. Berikut merupakan diagram alur tahapan

pengolahan limbah roti cacat menjadi tepung
panir

Pengumpulan Roti Cacat
Y
Penyortiran
(Pisahkan yang tidak layak)
Y
Pemotongan Roti
(Agar mudah dikeringkan)
4
Pengeringan
(Oven/sinar matahari)

4

Penggilingan
(Roti kering jadi crumb)

Y

Penyaringan
(Untuk hasil seragam)

\

y
Pendinginan &@
y

\

Penyimpanan
(Tempat kering & bersih)

Gambar 3 Diagram Pengolahan Roti Cacat
Menjadi Tepung Panir
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Analisis Nilai Tambah Ekonomi
Pemanfaatan roti cacat menjadi tepung
panir memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan nilai tambah ekonomi di UD Queen
Bakery. Untuk melihat sejauh mana perubahan
tersebut, dilakukan analisis perbandingan antara
kondisi sebelum dan sesudah pemanfaatan limbah
Estimasi kerugian ekonomis sebelum
dimanfaatkan:
e Jumlah roti cacat = 57.550 pcs
e Harga pokok produksi per roti = Rp.
167.600.000 (biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja) : 26.287,5pcs (Jumlah roti yang
bisa dijual setiap bulan) = Rp.6.400
e Kerugian = 57550 x Rp6.400 =
Rp368.320.000 per tahun, atau Rp30.693.333
per bulan
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Setelah dilakukan pemanfaatan:

e Roti cacat diolah menjadi 8908 kg tepung
panir per tahun

e Seluruh  hasil dijual
Rp27.000/kg

e Pendapatan = 742 kg x Rp27.000 =
Rp20.034.000 per bulan atau 240.408.000 per
tahun.

o Biaya tambahan
+Rp200.000/bulan

dengan  harga

pengolahan =

Untuk memperjelas perubahan nilai
ekonomis sebelum dan sesudah dilakukan
pemanfaatan limbah, berikut disajikan tabel
perbandingan ekonomi Queen Bakery.

Tabel 8. Perbandingan Ekonomi Sebelum dan Sesudah Pemanfaatan Limbah

Komponen Sebelum (Rp/bulan)

Kerugian akibat roti dibuang - 30.693.333

Sesudah (Rp/bulan)

Pendapatan dari tepung panir —

20.034.000

Biaya tambahan pengolahan —

200.000

Nilai Tambah Bersih —

Rp19.834.000

Berdasarkan tabel 8 strategi pemanfaatan
roti cacat tidak hanya mendukung pengurangan
limbah, tapi juga mampu menciptakan nilai
ekonomi baru dengan efisien. Nilai tambah bersih
yang diperoleh sebesar +19,8 juta per bulan
membuktikan bahwa pendekatan ini layak
dipertahankan dan dikembangkan sebagai bagian
dari penerapan Green Productivity dan circular
economy di industri bakery

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Dengan pendekatan Green Productivity
limbah roti cacat pada UD Queen_ Bakery
diusulkan untuk dimanfaatkan kembali menjadi
tepung panir. Pemanfaatan kembali produk roti
cacat menjadi tepung panir di Queen Bakery akan
memberikan dampak positif baik dari segi
ekonomi  maupun  lingkungan.  Dengan
menghasilkan rata-rata 742 kg tepung panir per
bulan.

Tepung panir yang sudah dihasilkan dijual
dengan harga Rp27.000 per kilogram, UD Queen
Bakery mampu menambah pendapatan sebesar
Rp20.034.000 per bulan. Peningkatan ini turut
mendorong kenaikan total keuntungan dari
pendapatan  penjualan  roti  sebelumnya
Rp262.875.000 menjadi Rp282.909.000 per
bulan. Selain itu, inovasi ini juga berhasil

mengurangi limbah roti cacat hingga 90%,
sehingga mendukung praktik produksi yang lebih
ramah lingkungan dan efisien. Dibuktikan dengan
peningkatan Green Productivity yang semula
1,56 naik manjadi 1,69. Strategi ini dapat menjadi
solusi berkelanjutan yang menguntungkan dan
patut dipertahankan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berhasil menunjukkan bahwa roti cacat
dapat diolah menjadi produk bernilai seperti
tepung panir, tetapi juga membuktikan bahwa
pendekatan Green Productivity dapat diterapkan
secara efektif, melalui pengurangan limbah
sebesar 90%, peningkatan pendapatan tambahan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat
beberapa saran dari peneliti pada penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

Bagi Perusahaan

Perusahaan  diharapkan  menerapkan
pengolahan limbah roti cacat menjadi tepung
panir. Hal tersebut sangat disarankan karna dapat
menambah keuntungan penjualan tepung panir
serta mengurangi dampak limbah terhadap
lingkungan, Kedepanya mungkin dapat diolah
manjadi produk guna lainnya dan yang dapat
digunakan kembali dalam proses produksi UD
Queen Bakery sehingga dapat mengurangi biaya
bahan baku produksi.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan agar peneliti selanjutnya
menggunakan metode Life Cycle Assessment
untuk menganalisis dampak lingkungan secara
menyeluruh dari seluruh siklus hidup produk,
mulai dari bahan baku hingga produk akhir dan
limbahnya. Metode ini akan memberikan
gambaran lebih komprehensif terkait efisiensi
lingkungan dari penerapan Green Productivity.
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